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INTISARI 

Pada tahun 2018, kelompok tani hutan di Desa Sukobubuk mendapatkan 

Surat Keputusan Izin Pemanfaatan Hutan Perhutanan Sosial (IPHPS), maka dari itu 

perlu dilakukan penelitian bagaimana dampak IPHPS terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat sekitar hutan yang dapat diukur dari tingkat pendapatan. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi keragaman sumber dan besaran 

pendapatan rumah tangga petani sebelum dan sesudah adanya IPHPS pada lokasi 

penelitian serta menghitung ketimpangan distribusi pendapatan rumah tangga 

petani sebelum dan sesudah adanya IPHPS pada lokasi penelitian. 

Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 

Data primer dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara 85 petani pemegang 

IPHPS di KTH Sukobubuk Rejo yang dihitung menggunakan rumus Slovin. 

Metode deskriptif kualitatif dipakai untuk menjelaskan beragam sumber 

pendapatan rumah tangga petani. Kemudian, pendapatan rumah tangga dianalisis 

dari penjumlahan keuntungan, upah dan gaji serta transfer. Ketimpangan distribusi 

pendapatan rumah tangga dianalisis dengan Koefisien Gini dan Kurva Lorenz.  

Hasil penelitian menunjukkan  keragaman sumber pendapatan rumah tangga 

sebelum dan sesudah IPHPS dapat diperoleh dari keuntungan usahatani, 

pendapatan ternak, perdagangan, upah dan gaji, kiriman, dan industri kecil. 

Mayoritas responden memiliki dua sumber pendapatan. Rata-rata besaran 

pendapatan rumah tangga sebelum IPHPS yaitu sebesar Rp28.342.752,-/tahun dan 

terjadi peningkatan sesudah IPHPS menjadi Rp34.558.241,-/tahun. IPHPS dapat 

mengurangi ketimpangan distribusi pendapatan petani pemegang IPHPS di Desa 

Sukobubuk dengan ditunjukan pada Kurva Lorenz dan angka perubahan koefisien 

gini pendapatan rumah tangga dari 0,36 menjadi 0,33 serta pendapatan perkapita 

0,42 menjadi 0,313. 
 

 

 

Kata Kunci : Perhutanan Sosial, IPHPS,  Pendapatan Rumah Tangga, Distribusi 

Pendapatan 
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ANALYSIS OF DIVERSITY SOURCES AND AMOUNT OF HOUSEHOLD 

INCOME AND THEIR INEQUALITIES IN IPHPS HOLDER FARMERS 

IN SUKOBUBUK VILLAGE, PATI DISTRICT 

 

By: 

Dea Vedaningtyas Pranoto1, Agus Affianto2 

ABSTRACT 

In 2018, forest farmer groups in Sukobubuk Village received a Social 
Forestry Forest Utilization Permit (IPHPS), so it is necessary to research how the 

impact of IPHPS on improving the welfare of communities around the forest which 

can be measured by income levels. This study aims to identify the diversity of 

sources and amounts of farmer household income before and after the existence of 

IPHPS at the research location and calculate the imbalance of farmer household 

income distribution before and after the existence of IPHPS at the research location. 

This research was using the survey method. To conducting primary data in 

this study was by interviews with 85 IPHPS holders at KTH Sukobubuk Rejo and 

calculated by using the Slovin formula. The qualitative descriptive method used to 

explain the various sources of farmer household income. Then, to analyze the 

household earns was by summing the profits, wages, salaries, and transfers. The 

inequality of household income distribution was analyzed using the Gini coefficient 

and the Lorenz curve. 

The results showed that the diversity of sources of household income before 

and after IPHPS can be obtained from farming profits, livestock income, trade, 

wages and salaries, shipments, and small industry. Most of the respondents in this 

study have two sources of income. The average amount of household income before 

IPHPS was Rp28.342.752/year and increased after IPHPS to Rp34.558.241/year. 

IPHPS can reduce the inequality of income distribution of IPHPS holders in 

Sukobubuk Village shown from the Lorenz Curve and the number of changes in the 

Gini coefficient household income from 0,36 to 0,33 and income per capita 0,42 to 

0,313. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Jawa merupakan pulau yang memiliki kepadatan penduduk cukup 

tinggi dengan jumlah penduduk sekitar 149,6 juta orang (BPS, 2018). Jumlah 

penduduk tersebut berasal dari Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Jawa Timur, DI Yogyakarta, dan Banten. Berdasarkan data tersebut, 

Pulau Jawa dihuni lebih dari 50 persen penduduk Indonesia dari total penduduk 

sekitar 265 juta orang (BPS, 2018).  

Dari total penduduk di Indonesia, terdapat 26,42 juta orang mengalami 

kemiskinan (BPS, 2019). Kemiskinan yang dimaksud disini yaitu 

ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan 

dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Jadi, penduduk miskin 

merupakan penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan 

dibawah garis kemiskinan (BPS, 2019).  

Menurut Warner (2000) dalam Murti (2018), salah satu peran penting 

dalam upaya pengentasan kemiskinan yaitu berasal dari hutan dan kehutanan 

dengan menaikkan pendapatan, meningkatkan keamanan pangan, mengurangi 

kerentanan, dan memperbaiki kelestarian sumberdaya alam yang memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Terdapat 25.800 

desa dengan jumlah penduduk sekitar 30 juta orang tinggal di dalam dan sekitar 

kawasan hutan dengan 70% diantaranya menggantungkan hidupnya kepada 

hutan (Nurbaya, 2018). Berdasarkan CESS (Center for Enonomic and 

Social Studies) (2005), yang mengacu pada analisa data BPS (PODES dan 

SUSENAS) dan BKKBN menyatakan bahwa jumlah penduduk miskin di 

desa-desa di dalam dan di sekitar hutan lebih besar dibandingkan dengan 

jumlah penduduk miskin di desa-desa di luar hutan. Oleh karena itu, upaya 

pemerintah dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
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terutama masyarakat sekitar hutan yaitu dengan adanya program 

Perhutanan Sosial.  

Pada tahun 2016, Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

mengeluarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor 83 atau P.83/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2016 tentang 

Perhutanan Sosial. Perhutanan Sosial adalah sistem pengelolaan hutan lestari 

yang dilaksanakan dalam kawasan hutan negara atau hutan hak/hutan adat 

yang dilaksanakan oleh masyarakat setempat atau masyarakat hukum adat 

sebagai pelaku utama untuk meningkatkan kesejahteraannya, keseimbangan 

lingkungan dan dinamika sosial budaya dalam bentuk Hutan Desa, Hutan 

Kemasyarakatan, Hutan Tanaman Rakyat, Hutan Rakyat, Hutan Adat dan 

Kemitraan Kehutanan. Pemerintah dalam periode 2015-2019 mengalokasikan 

12,7 juta hektare untuk Perhutanan Sosial, melalui skema Hutan Desa (HD), 

Hutan Kemasyarakatan (HKm), Hutan Tanaman Rakyat (HTR), Hutan Adat 

(HA) dan Kemitraan Kehutanan (KK) dalam bentuk KULIN KK atau 

Pengakuan Perlindungan Kemitraan Kehutanan dan IPHPS atau Izin 

Pemanfaatan Hutan Perhutanan Sosial di Pulau Jawa.  

Selanjutnya, perhutanan sosial di kawasan Perhutani dijelaskan pada 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No 39 Tahun 2017. Pada 

peraturan tersebut dijelaskan bahwa Perhutanan Sosial di Wilayah Kerja 

Perum Perhutani adalah sistem pengelolaan hutan lestari yang dilaksanakan 

dalam kawasan hutan negara yang dikelola oleh Perum Perhutani yang 

dilaksanakan oleh masyarakat sebagai pelaku utama untuk meningkatkan 

kesejahteraannya, keseimbangan lingkungan dan dinamika sosial budaya 

dalam bentuk izin pemanfaatan hutan. Izin Pemanfaatan Hutan Perhutanan 

Sosial atau disebut IPHPS adalah usaha dalam bentuk pemanfaatan kawasan, 

pemanfaatan hasil hutan kayu dalam hutan tanaman, pemanfaatan hasil hutan 

bukan kayu dalam hutan tanaman, pemanfaatan air, pemanfaatan energi air, 

pemanfaatan jasa wisata alam, pemanfaatan sarana wisata alam, pemanfaatan 

penyerapan karbon di hutan produksi dan hutan lindung dan pemanfaatan 

penyimpanan karbon di  hutan lindung dan hutan produksi. Oleh karena itu, 
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dengan adanya peraturan tersebut diharapkan terjadi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat sekitar hutan. 

Pada tahun 2018, kelompok tani hutan di Desa Sukobubuk mendapatkan 

Surat Keputusan Izin Pemanfaatan Hutan Perhutanan Sosial (IPHPS). Desa 

Sukobubuk terletak di Kecamatan Margorejo, Kabupaten Pati, Provinsi Jawa 

Tengah. Mayoritas masyarakat di Desa Sukobubuk bermata pencaharian 

sebagai petani dan mengelola lahan dari Perum Perhutani. Kelompok Tani 

Hutan di lokasi tersebut bernama Sukobubuk Rejo yang terdiri dari 24 

Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) dengan jumlah anggota 1.464 

orang. Total lahan yang dikelola oleh KTH Sukobubuk Rejo sekitar 1.300 

hektare dari total luas hutan 1.934 hektare di Pati.  

Mengingat bahwa Desa Sukobubuk sudah mendapatkan IPHPS sejak 

tahun 2018, maka perlu dilakukan penelitian bagaimana dampak IPHPS 

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan yang dapat 

diukur dari tingkat pendapatan. Selain itu, penulis juga melihat bagaimana 

ketimpangan distribusi pendapatan rumah tangga petani sebelum dan sesudah 

adanya IPHPS. Hal itu dilakukan dengan mengidentifikasi keragaman sumber 

dan menghitung besaran pendapatan rumah tangga petani pemegang IPHPS, 

serta ketimpangannya melalui perhitungan Koefisien Gini dan Kurva Lorenz. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk mengetahui dampak IPHPS terhadap tingkat pendapatan rumah 

tangga masyarakat sekitar hutan, rumusan masalah pada penelitian ini dapat 

dinyatakan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana keragaman sumber dan besaran pendapatan rumah tangga 

petani sebelum dan sesudah adanya IPHPS pada lokasi penelitian? 

2. Bagaimana ketimpangan distribusi pendapatan rumah tangga petani 

sebelum dan sesudah adanya IPHPS pada lokasi penelitian? 
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1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi keragaman sumber dan besaran pendapatan rumah 

tangga petani sebelum dan sesudah adanya IPHPS pada lokasi penelitian. 

2. Menghitung ketimpangan distribusi pendapatan rumah tangga petani 

sebelum dan sesudah adanya IPHPS pada lokasi penelitian. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya dalam bidang ekonomi kehutanan. 

2. Bagi Pemerintah  

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi 

pemerintah dalam menyusun perencanaan penggunaan lahan hutan dan 

sebagai bahan evaluasi untuk program Perhutanan Sosial. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan memberi informasi tentang keragaman sumber 

dan pendapatan rumah tangga karena adanya Izin Pemanfaatan Hutan 

Perhutanan Sosial (IPHPS).  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan pada penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Keragaman sumber pendapatan rumah tangga di Desa Sukobubuk sebelum 

dan sesudah IPHPS dapat diperoleh dari keuntungan usaha tani, 

keuntungan ternak, berdagang, jasa, upah dan gaji, kiriman, dan industri 

kecil. Mayoritas rumah tangga responden yang ada di desa ini memiliki dua 

sumber pendapatan yaitu sebanyak 36,47% dari total responden sebelum 

IPHPS dan 35,29% dari total responden sesudah IPHPS. Sebelum IPHPS, 

jumlah responden yang memiliki satu sumber pendapatan rumah tangga 

yaitu sebanyak 31,76%, sedangkan sesudah IPHPS sebanyak 30,59%. 

Responden yang memiliki tiga sumber pendapatan yaitu sebanyak 24,71% 

pada saat sebelum dan sesudah adanya IPHPS. Selanjutnya, terdapat 5,88% 

responden sebelum IPHPS dan 8,24% responden sesudah IPHPS yang 

memiliki empat sumber pendapatan rumah tangga. Kemudian, terdapat 

1,18% responden yang memiliki lima sumber pendapatan rumah tangga 

pada saat sebelum dan sesudah IPHPS. Rata-rata besaran pendapatan 

rumah tangga sebelum IPHPS yaitu sebesar Rp28.342.752,-/tahun dan 

terjadi peningkatan sesudah IPHPS menjadi Rp34.558.241,-/tahun.  

2. Ketimpangan distribusi pendapatan rumah tangga petani sebelum adanya 

IPHPS tergolong sedang dengan ditunjukkan nilai koefisien gini sebesar 

0,36 dan sesudah IPHPS termasuk dalam ketimpangan distribusi 

pendapatan rendah sebesar 0,33. Kemudian berdasarkan koefisien gini 

pendapatan perkapita dihasilkan sebelum IPHPS sebesar 0,42 dan sesudah 

IPHPS sebesar 0,313. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya IPHPS 

dapat mengurangi ketimpangan distribusi pendapatan petani pemegang 

IPHPS di Desa Sukobubuk. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, penulis bermaksud untuk 

memberikan saran yang diharapkan bermanfaat, yaitu : 

1. Dilakukan pemberian Izin Pemanfaatan Hutan Perhutanan Sosial 

(IPHPS) pada Kelompok Tani Hutan (KTH) yang lainnya. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan untuk menghitung korelasi 

antara penambahan luas lahan IPHPS terhadap penambahan 

pendapatan yang diperoleh petani. 
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